BAB V
PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai eksplorasi penggabungan musik
tradisional Timor sikoil dengan combo band dalam konteks musik fusi ini, dapat
disimpulkan bahwa keberhasilan penggabungan musik tradisional dan modern
terletak pada proses adaptasi musikal yang tetap mempertahankan identitas tradisi.
Pada aspek pengolahan ritme, pola ritme tradisional sikoil tetap dijadikan sebagai
fondasi utama dalam komposisi, sementara instrumen modern seperti gitar dan
drum berfungsi mengikuti serta berfungsi memperkuat pola ritme tradisional tanpa
menggantikannya. Pengembangan ritme dilakukan melalui variasi aksen dan
dinamika tanpa mengubah struktur dasar ritme tradisional, sehingga identitas
musikal sikoil tetap terjaga dan tidak menimbulkan kesan tempelan dalam proses
penggabungan.

Pada aspek pengolahan tangga nada, sistem tonal pentatonik dan teknik /o is
dengan penambahan nada sa tetap dipertahankan sebagai dasar utama dalam
penyusunan melodi. Penggunaan sistem diatonis Barat dilakukan secara terbatas
digunakan untuk memperkaya pengembangan melodi tanpa menghilangkan
karakter utama musik tradisional. Penerapan teknik /o is pada instrumen modern
juga menjadi strategi penting dalam menciptakan kesinambungan bunyi antara
instrumen tradisional dan modern sehingga tercipta keselarasan musikal yang

menyatu.
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Sementara itu, pada aspek pengolahan pitch, proses penggabungan
dilakukan melalui penyesuaian tuning secara fleksibel dan negosiasi timbre antar
instrumen tradisional dan modern. Penyesuaian tersebut tidak bertujuan
menyeragamkan bunyi secara mutlak, melainkan menjaga hubungan pitch agar
terdengar selaras tanpa menghilangkan karakter sonoritas masing-masing
instrumen.

Selain aspek musikal, keberhasilan penggabungan juga didukung oleh
upaya mempertahankan unsur budaya seperti koa dan ne sebagai identitas utama
musik sikoil. Penggunaan bahasa Dawan, pola vokal, serta struktur musikal
tradisional membantu menjaga akar budaya dalam proses penciptaan musik fusi.
Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa penggabungan musik
tradisional Timor sikoil dengan combo band dapat menghasilkan bentuk musik fusi
yang harmonis, menyatu dan utuh melalui proses adaptasi ritme, tangga nada, pitch,
serta pendekatan budaya yang seimbang tanpa menghilangkan identitas musikal

tradisional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada para komposer atau
pencipta musik agar dalam proses penggabungan musik tradisional dan modern
tetap mempertahankan unsur-unsur utama tradisi agar musik tradisi dan modern
bisa melebur atau menyatu tanpa menjadikan musik tradisi sebagai tempelan,
terutama pola ritme, tangga nada, dan pitch. Selain itu, diperlukan pemahaman yang
mendalam terhadap karakter musik tradisional dan latar nilai-nilai budaya yang

melatarbelakanginya sebelum menggabungkannya dengan unsur modern agar
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penggabungan yang dilakukan tidak hanya bersifat tempelan, tetapi mampu
menghasilkan kesatuan musikal yang utuh dan menyatu. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai teknik permainan instrumen
tradisional Timor lainnya serta mengeksplorasi kemungkinan penggabungan
dengan berbagai genre musik modern yang lebih luas. Penelitian berikutnya juga
dapat mengkaji respons masyarakat dan pelaku seni terhadap penggabungan musik
tradisional dengan musik modern guna mengetahui pengaruhnya terhadap
pelestarian budaya lokal.

Di samping itu, diperlukan upaya dokumentasi dan pelestarian musik
tradisional sikoil melalui penelitian, pertunjukan, maupun media pembelajaran agar
nilai budaya dan identitas musikalnya tetap terjaga di tengah perkembangan musik
modern. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga
pendidikan seni dan budaya dalam pengembangan materi pembelajaran mengenai

musik tradisional sebagai bentuk pelestarian sekaligus inovasi budaya lokal.
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